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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas peserta didik pada materi Bumi 

dan Tata Surya melalui model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian dilaksanakan 

di SMP Negeri 1 Semarang pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Ruang lingkup 

materi penelitian ini adalah Bumi dan Tata Surya. Metode pada penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang terbagi dua siklus pembelajaran. Masing-masing siklus meliputi 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi 

(reflecting). Subjek Penelitian adalah 35 siswa Kelas VII H SMP Negeri 1 Semarang. Data 

diperoleh dari hasil nilai tes dan observasi produk hasil belajar siswa. Teknik analisis data 

adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas siswa mengalami 

peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Persentase kreativitas peserta didik pada siklus 1 yaitu 

51,8 %. Persentase meningkat pada siklus 2 menjadi 80,6 %. Artinya, penerapan Model 

Problem Based Learning meningkatkan ketuntasan  klasikal siswa Kelas VII H di SMP Negeri 

1 Semarang. 
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PENDAHULUAN  

Standar proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwasannya proses 

pembelajaran yang ada pada satuan pendidikan dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, motivasi peserta didik untuk dapat mengikuti secara aktif, serta 

memberikan ruang yang sesuai bagi peserta didik untuk menyalurkan kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik (Mashitoh et al., 2021). Penggunaan pendekatan, metode, dan strategi yang tepat dalam 

pelaksanaan pembelajaran perlu ditingkatkan demi mencapai kompetensi lulusan yang telah 

ditetapkan. Penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat memperkuat pendekatan ilmiah 

baik dalam suatu mata pelajaran maupun non mata pelajaran dalam pendidikan (Widiyanti, 

2018). 

Salah satu aspek pendorong prestasi siswa adalah kreativitas. Kreativitas merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam 

pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan- hubungan baru antara 

unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya (Munandar, 2016). Kreativitas menentukan 

pencapaian kemampuan belajar secara optimal (Supardi, 2015). Pada penelitian Ginting  (2019) 

menunjukkan semakin tinggi kreativitas siswa maka prestasi belajarnya juga semakin tinggi. 

Siswa yang kreatif selalu mempunyai minat tinggi, percaya diri, serta pantang menyerah dalam 

belajar. Menurut Salsabila & Ramdhini (2020), ini menyebabkan prestasi belajar siswa 

memuaskan. Di samping itu, meningkatkan kemampuan berpikir divergen dapat menggali 

kreativitas siswa. Lebih lanjut kreativitas juga dapat dipupuk melalui aktualisasi diri. Proses ini 

melibatkan diskusi penyampaian ide dan gagasan. Untuk mengakomodir hal tersebut, guru 

perlu menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi, tujuan, dan karakteristik materi 

pelajaran. 

Peningkatan kreativitas dapat dilakukan menggunakan Model PBL (Problem Based 

Learning). Hasil penelitian Simangunsong dkk. (2023) menunjukkan kreativitas dapat 

meningkat melalui Model Problem Based Learning. Menurut Oktaviani dkk. (2017), 

kreativitas siswa dapat berkembang baik dan dihasilkan lebih tinggi setelah 

diimplementasikan Model PBL. Menurut Yulianingtias dkk. (2016), penggunaan Model PBL 

pada pembelajaran memberi kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan gagasan-

gagasan. Hal ini menyebabkan keterampilan berpikir siswa dalam menghasilkan ide-ide yang 

kreatif meningkat. Selain itu, Model PBL juga berimplikasi pada meningkatnya keterampilan 

proses, penguasaan konsep, pengetahuan dan keterampilan siswa. Oleh sebab itu, Mulyadi 

dkk. (2022) menyarankan penerapan Model PBL dalam upaya peningkatan kreativitas hasil 

belajar siswa. 

Indikator kreativitas adalah kefasihan/kelancaran (fluency), keluwesan/luwes 

(flexibility), orisinal, dan keterincian (elaboration). Kreativitas adalah kemampuan untuk 

menciptakan suatu hal yang baru, sehingga peserta didik dapat memberikan pendapat atau 

gagasan untuk memecahkan masalah dalam penerapannya atau untuk mendapatkan 

pandangan lain tentang hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada 

sebelumnya. Kreativitas peserta didik dapat tumbuh ketika terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran (Siregar, 2020). 

Selaras dengan itu, menurut Hartini dkk. (2014), dan Wahyu & Syaadah (2018), 

Model PBL meningkatkan prestasi belajar siswa dalam berpikir kreatif untuk memecahkan 

masalah. PBL mewadahi eksplorasi aktivitas dan keterampilan siswa terhadap konsep IPA. 

Menurut Fauzan dkk. (2017), hal ini menunjang peningkatan kinerja siswa saat proses 

pembelajaran. Selain itu, pengaruh PBL terhadap prestasi siswa telah diteliti oleh Belt dkk. 
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(2002). Hasilnya menunjukkan bahwa  prestasi belajar siswa kelas eksperimen menggunakan 

PBL mengalami peningkatan signifikan  dibandingkan siswa kelas kontrol. Penelitian serupa 

oleh Wirata (2019), membuktikan penggunaan model PBL (Problem Based Learning)  dapat 

meningkatkan prestasi belajar IPA. Oleh sebab itu, Wirata (2019) merekomendasikan 

implementasi Model PBL (Problem Based Learning)  untuk meningkatkan prestasi belajar 

IPA. 

Di samping itu, penerapan Model PBL (Problem Based Learning) dinilai relevan bagi 

siswa kelas VII. Menurut Teori Piaget, pemetaan tingkat perkembangan kognitif siswa SMP 

mengarah pada operasional formal. Kemampuan penyusunan planning dan problem solving 

siswa sudah mulai berkembang sistematis untuk menguji solusi (Rifai & Anni, 2016). Siswa 

juga mulai mempersiapkan pengalaman di luar pengalaman konkret. Pengalaman ini 

dirancang  lebih abstrak, idealis, dan logis (Mutammam & Budiarto, 2013). Di tahap ini siswa 

sudah mampu sebagai pemecah masalah, memahami dan menganalisis permasalahan 

sederhana. Problem Based Learning membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir, pemecahan masalah, dan mempelajari peran otentik orang dewasa (Arends, 2012). 

Sehingga PBL memungkinkan siswa merepresentasikan konsep baru terhadap pengalaman 

sebelumnya. 

Dengan demikian, peningkatan kreativitas siswa di kelas VII H SMP Negeri 1 

Semarang dapat diatasi dengan Model PBL (Problem Based Learning). Model PBL 

merupakan model pembelajaran berbasis permasalahan dengan pendekatan contextual 

learning. Model PBL membantu siswa memperjelas cara berpikir kreatif dalam memecahkan 

masalah (Surya dkk., 2017; Nuraini, 2017). Menurut Rizkia (2017), untuk merangsang 

pemikiran kreatif, siswa disuguhkan permasalahan terkait kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menurut Amalia dkk. (2017), membangun pengetahuan baru yang lebih bermakna bagi 

siswa. Selain itu proses pembelajaran PBL memberikan siswa ruang untuk berperan aktif, 

kebebasan berpikir kreatif, dan berpartisipasi aktif. Implikasinya terlihat pada pengembangan 

penalaran dan pemecahan permasalahan 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian 

tindakan kelas menurut Arikunto (2008) adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan 

tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Penelitian dilakukan 

secara kolaboratif antara peneliti dengan guru. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Semarang. Data diambil pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah 

seluruh siswa kelas VII H SMP Negeri 1 Semarang berjumlah 35. Teknik pengumpulan data 

adalah tes dan observasi. Tes diambil setelah selesai siklus I maupun siklus II. Nilai tes 

digunakan untuk mengetahui peningkatan kreativitas belajar IPA menggunakan Model PBL 

(Problem Based Learning). Nilai tes dan lembar observasi digunakan untuk mengetahui nilai 

kreativitas siswa. 

Penelitian mencakup dua siklus. Siklus 1 terdiri dari 3 kali pertemuan yang dilaksanakan 

pada tanggal 19 Maret 2024, 21 Maret 2024, dan 25 Maret 2024. Siklus 2 terdiri dari 4 kali  

pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2024, 28 Maret 2024, 2 April 2023, dan 

4  April 2023. Setiap siklus meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting).  

Prosedur penelitian mempunyai struktur seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Arikunto 

 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terletak pada penilaian kreativitas pada 

ranah kognitif yang menilai tentang empat aspek yaitu; orisinalitas ( originality), kefasihan ( 

fluency ), fleksibilitas ( flexibility ), dan kerincian ( elaborasi ) dengan rumusan sebagai 

berikut: 

P = 
∑���� ����	
�
	�� 

∑����� �
��� � �
 x 100% 

Dengan kategori ketercapaian kemampuan berfikir kreatif pada siswa sebagai berikut 

 
Tabel 1. Kategori Kemampuan Berfikir kreatif Siswa 

 
Kategori Persentase Aktivitas Belajar (%) 

Sangat Kreatif 80,1% - 100% 

Kreatif 60,1% - 80% 

Cukup Kreatif 40,1% - 60% 

Kurang Kreatif 20,1% - 40 % 

Tidak Kreatif 0% - 20% 

 Sumber: Arikunto (2013) 

  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Penggunaan Problem Based Learning pada materi Bumi dan TataSurya untuk 

meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII H SMP Negeri 1 Semarang, dilakukan 

setelah melalui melewati tahapan Pra siklus, siklus I dan siklus II dengan hasil sebagai 

berikut:  
Tabel 2. Hasil Kreativitas Siswa Kelas VII H 

 
Siklus Persentase (%) Kriteria 

Pra Siklus 22,7 Kurang Kreatif 

Siklus I 51,8 Cukup Kreatif 

Siklus II 80,6 Sangat Kreatif 

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas 

kreativitas pada hasil belajar yang dialami oleh siswa kelas VII H SMP Negeri 1 Semarang. 
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Keberadaan peningkatan dibuktikan dengan angka persentase aktivitas belajar peserta didik 

yang meningkat dari pra siklus sebesar 22,7% dengan kriteria kurang kreatif meningkat 

menjadi 51,8% dengan kriteria cukup kreatif pada siklus I dan meningkat menjadi 80,6% 

dengan kriteria sangat kreatif pada siklus II. Peningkatan yang terjadi pada siklus I diperoleh 

karena adanya perbaikan proses pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dari pra siklus. 

Lebih lanjut mengenai perbaikan, aktivitas belajar peserta didik yang meningkat pada siklus 

II diperoleh karena adanya hasil refleksi dari siklus I. 

PEMBAHASAN 

Peningkatan kreativitas siswa melalui Model PBL (Problem Based Learning) diukur 

dengan nilai kreativitas. Nilai ini didasarkan pada rubrik kreativitas. Komponen kreativitas 

berpikir meliputi: keterampilan berpikir orisinil (orisinalitas), keterampilan berpikir luwes 

(flexibility), keterampilan berpikir lancar (fluency), dan keterampilan berpikir rinci 

(elaboration). Perbandingan hasil kreativitas siswa pada prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 

terdapat pada Tabel 2 dengan jabaran yang lebih lengkap sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Kreativitas Siswa Kelas VIII B 

 
Siklus   Komponen Kreativitas  

Orisinalitas Fluency Flexibility Elaboration 

Pra Siklus 22,8% 25,3% 22,8% 20% 

Siklus I 47,1% 52,5% 58,5% 49,2% 

Siklus II 80,7% 79,7% 85% 77,1% 

 

Berdasarkan tabel 3, Pada PraSiklus menghasilkan persentasi dari keempat komponen 

kreativitas dengan kisaran 22,8%; 25,3%; 22,8% dan 20% yang mengkategorikan hasil 

kreativitas siswa pada tahap pra siklus ini pada kategori kurang kreatif. Peneliti melakukan 

siklus pertama dengan penggunaan model pembelajaran PBL ( Problem Based Learning) pada 

LKPD yang menyajikan suatu permasalahan sesuai sintaks PBL ( Problem Based Learning ) 

sehingga menghasilkan komponen kreativitas yang meningkat menjadi 47,1%; 52,5%; 58,5%; 

dan 49,2% yang memiliki kategori cukup kreatif. Siklus dilanjutkan dengan siklus kedua 

dimana pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran PBL ( Problem Based 

Learning ) dengan LKPD yang di modifikasi dengan video pembelajaran serta hasil output 

berupa poster dari kegiatan tersebut dalam siklus II menghasilkan komponen kreaitvitas yang 

meningkat dibanding siklus I yaitu 80,7%; 79,7%;85%; dan 77,1% dengan kategori sangat 

kreatif. Hasil ini secara  keseluruhan menunjukkan ketercapaian target penelitian. Peningkatan 

kreativitas terjadi karenakontribusi aspek pembentuk kreativitas berpikir terealisasikan dengan 

baik. Hasil analisis menunjukkan ide-ide kreatif siswa berkembang dengan baik. Kreativitas 

siswa pada penelitian ini termanifestasi dalam bentuk poster hasil pembelajaran akhir. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa Model PBL (Problem Based Learning) efektif ditinjau 

dari kreativitas siswa. Hasil ini sesuai dengan penelitian Widiasari (2019), di mana Model 

Problem Based Learning meningkatkan kreativitas siswa. Potensi kreativitas siswa 

berkembang melalui aplikasi sintaks-sintaks PBL (Problem Based Learning) secara tepat. 

Melalui implementasi PBL, guru memfasilitasi siswa belajar sesuai dengan karakteristik dan 

kecenderungan gaya belajarnya. Mengakibatkan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. 

Siswa dapat mengeksplorasi melalui bacaan, video, gambar, diskusi dan presentasi. Proses 

PBL membantu siswa mengkonstruksi permasalahan dan materi pelajaran menjadi sebuah 

pengalaman dan pengetahuan bermakna yang saling berkaitan. Proses ini mendukung siswa 

berkomunikasi dan menghasilkan karya kreatif. Kreativitas siswa dikembangkan dengan 
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permasalahan yang diberikan. Permasalahan mengembangkan kemampuan siswa 

memecahkan masalah dan mencari solusi permasalahan.  

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, kesimpulan yang diambil adalah 

penggunaan Problem Based Learning dapat meningkatkan kreativitas pada hasil belajar 

siswa  pada materi Bumi dan Tata Surya pada kelas VII H  SMP Negeri 1 Semarang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kreativitas siswa meningkat dari persentase pra siklus 

sebesar 22,7% dengan kriteria kurang kreatif menjadi persentase sebesar 51,8% pada siklus 

I dan meningkat menjadi persentase sebesar 80,6% pada siklus II. Model Problem Based 

Learning dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitas belajar pada siswa. 
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